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Gigitan Hewan Penular
Rabies

DINAS A
KABUPATEN
sELTUNG [

Suspek HFMD

A y 2. Analisis Situasi Kesehatan
A. Kasus yang Mengalami Penurunan B. Kasus yang Mengalami Kenaikan
Istem
1. Diare Akut 1. Pnemonia
ewaspadaa q] > Penurunan dari 43 ke 32 kasus (turun 25%). > Naik dari 4 menjadi 5 kasus.
» Menandakan perbaikan sanitasi atau dampak dari » Meski sedikit, berisiko tinggi terutama
Tall intervensi kesehatan sebelumnya. balita/lansia.
» Tetap perlu waspada karena jumlahnya masih cukup
espon tinggi. 2. Suspek Dengue
> Naik dari 4 menjadi 6 kasus.
2. GHPR (Gigitan Hewan Penular Rabies) » Indikasi peningkatan aktivitas nyamuk
MINGGU KE » Turun dari 2 menjadi 1 kasus. vektor.
» Masih perlu edukasi masyarakat tentang penanganan > Perlu penguatan PSN dan kampanye 3M.
pasca-gigitan dan vaksinasi rabies.
3. Suspek HFMD
3. ISPA » Muncul 1 kasus dari sebelumnya 0.
» Penurunan dari 309 menjadi 199 kasus (turun ~35.6%). » Kemungkinan awal penyebaran.
i > Bisa disebabkan oleh penurunan paparan alergen/cuaca » Perlu edukasi dini di PAUD/TK.
Update Data : 3 Juni 2025 . . .
atau intervensi seperti penggunaan masker.
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